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ABSTRAK 

Konsultan manajemen konstruksi merupakan manajemen pengelolaan proyek konstruksi dengan 
proyek berskala besar. Analisis penerapan manajemen konstruksi dapat diberlakukan pada pelaksanaan proyek 
untuk mengelola, mengatur, dan mencari solusi, diantaranya waktu pelaksanaan proyek tersebut. Pengaturan dan 
pengelolaan waktu yang baik merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu proyek konstruksi konstruksi, 
mengelola manajemen proyek dan penerapan manajemen konstruksi dalam proyek berskala besar. Pengaturan 
dan pengelolaan waktu dengan tujuan untuk meminimalkan dan mengurangi resiko yang mungkin terjadi di 
suatu proyek gedung Stadion Indoor di Kabupaten Landak. Resiko waktu yang mungkin terjadi adalah 
keterlambatan (delay) penyelesaian proyek. 

Pengaturan waktu yang tepat, cepat, dan aman merupakan hal yang sangat membantu terselesainya 
pekerjaan pada proyek konstruksi gedung Stadion Indoor di Kabupaten Landak. Manajemen waktu yang baik 
adalah proses merencanakan, mengatur, dan mengendalikan pelaksanaan proyek. Sehingga ketepatan waktu di 
setiap tahapan pekerjaan harus sesuai dengan waktu yang direncanakan. Penetapan, pengelolaan, dan 
direncanakan. Sedangkan adanya perpanjangan waktu itu didasarkan pada hal-hal yang telah dikoordinasikan 
terhadap semua pihak dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Tujuan dari Tugas Akhir ini untuk mengidentifikasi berbagai faktor keterlibatan adanya konsultan 
manajemen konstruksi pada setiap tahapan proyek. Hal ini diperlukan manajemen waktu yang tepat di setiap 
tahapan pekerjaan, sehingga menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. Pelaksanaan Tugas Akhir 
ini antara lain : tinjauan pustaka, penentuan data yang dibutuhkan, data sekunder, dan analisa data serta 
kesimpulan yang diambil dari analisis penerapan manajemen waktu pada proyekkonstruksi dan Tugas Akhir ini 
dilakukan pada Stadion Indoor di Kabupaten Landak. 

 
Kata kunci: Manajemen Biaya, Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Waktu, Manajemen Mutu, 
Manajemen Keselamatan Kerja 
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ABSTRACT 

 Construction management consultant is the management of construction project management with 
large-scale projects. Analysis of the implementation of construction management can be applied to project 
implementation to manage, organize, and find solutions, including the timing of the project implementation. 
Good timing and management is one of the success factors of a construction construction project, managing 
project management and implementing construction management in large-scale projects. Setting and managing 
time with the aim of minimizing and reducing risks that may occur in an Indoor Stadium building project in 
Landak Regency. The time risk that may occur is the delay in project completion.  
 Precise, fast, and safe timing are very helpful in completing the work on the Indoor Stadium building 
construction project in Landak Regency. Good time management is the process of planning, organizing, and 
controlling project execution. So that the timeliness at each stage of the work must be in accordance with the 
planned time. Determination, management, and planning. Meanwhile, the extension of time is based on things 
that have been coordinated with all parties and can be accounted for. 
 The purpose of this final project is to identify the various factors involved in the presence of a 
construction management consultant at each stage of the project. This requires proper time management at 
each stage of the work, so that the work is completed as expected. The implementation of this Final Project 
includes: literature review, determination of required data, secondary data, and data analysis as well as 
conclusions drawn from the analysis of the application of time management in construction projects and this 
Final Project is carried out at the Indoor Stadium in Landak Regency. 
 
Keywords: Cost Management, Human Resource Management, Time Management, Quality Management, Work 
Safety Management 

PENDAHULUAN 

Dibangunnya gedung stadion indoor di 
Kabupaten Landak ini adalah sebagai salah satu 
upaya dalam  menunjang kebutuhan olahraga 
dengan menghadirkan suatu sarana olahraga. 
Seiring dengan perkembangan peradaban yang 
terus berkembang, banyak kegiatan olahraga yang 
diperlombakan sebagai kegiatan pemersatu 
masyarakat baik lokal maupun Internasional. 

Berdasarkan masalah–masalah yang terdapat 
di latar belakang. Oleh karena itu, pada penulisan 
Proposal Tugas Akhir ini kami membahas 
mengenai “MANAJEMEN KONSTRUKSI 
PADA PELAKSANAAN LANJUTAN 
GEDUNG STADION INDOOR KABUPATEN 
LANDAK KALIMANTAN BARAT”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan Pemasalahan di atas, penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Merencanakan Rencana Anggaran Pelaksana 
(RAP) menggunakan Analisa Harga Satuan 
(AHS) tahun 2020 Kabupaten Landak. 

b. Merencanakan Manajemen Waktu (Time 
Management) berupa Time Schedule dengan 
Metode Bar Chat, Kurva S dan NWP 

c. Merencanakan Mutu (Spesifikasi mutu 
bahan). 

d. Merencanakan Sumber Daya Manusia (SDM) 
berupa jumlah tenaga kerja pelaksana yang 
dibutuhkan. 
 

METODE PENELITIAN 

Gambar 1.6 Grafik Metodologi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menentukan Harga Satuan Bahan 

 Merencanakan Rencana Anggaran 
Pelaksana (RAP) kita harus mengetahui daftar 
harga satuan yang ada disekitaran lokasi tersebut. 
Untuk mendapatkan harga-harga tersebut kita harus 
melakukan survey harga. untuk mengetahui harga 
pasaran daerah tersebut. 

TABLE 4. 1 Harga Satuan Upah dan Bahan Hasil 
Survey 

 

 

Menghitung Rencana Anggaran Pelaksana 
(RAP) 

 Melaksanakan sebuah pembangunan harus 
didampingi dengan adanya RAP, sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa RAP berperan penting 
dalam mendapatkan informasi secara rinci pada 
saat proses pelaksanaan pembangunan. Berikut 
adalah contoh perhitungan RAP dalam pelaksanan 
Pembangunan Gedung Stadion Indoor Kabupaten 
Landak Kalimantan Barat. 

TABLE 4. 2 Contoh perhitungan Rencana 
Anggaran Pelaksana 

 

 
Perhitungan diatas maka didapatlah hasil RAP per 
item yang kita perlukan. Berikut adalah tabel hasil 
dari rencana anggaran pelaksana dari hasil 
perhitungan diatas. 

TABLE 4. 3 Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) 

 

Rekapitulasi Rencana Anggaran Pelaksana 

 Dari Rencana Anggaran Pelaksana, 
didapatlah harga persub item pekerjaan dan 
dimasukan kedalam rekapitulasi Rencana 
Anggaran Pelaksana (RAP) 

TABLE 4. 4 Rekapitulasi Rencana Anggaran 
Pelaksana 

 

Pekerja 100.000,00

Tukang 110.000,00

Kepala Tukang 120.000,00

Mandor 130.000,00

TENAGA KERJA

Nama Jumlah Satuan Harga
Papan Mal 1,00              keping 15.000,00

Cerucuk 1,00              bh 9.000,00

Kayu Kelas III 1,00              bh 46.000,00

Balok Kayu Kelas II 1,00              bh 38.000,00

Papan Mal Kelas III 1,00              keping 15.000,00

Dolken 1,00              bh 30.000,00

Gypsum Board 1,00              keping 68.000,00

Batako 1,00 bh 1.700,00

Semen Portland 1,00 kg 1.500,00

Beton Ready Mix 1,00 m
3

1.200.000,00

Semen Portland 1,00 zak 68.000,00

Pasir Pasang 1,00 m
3

150.000,00

Semen Warna 1,00 kg 15.000,00

Buis beton dia.100mm 1,00 bh 380.000,00

Handle Tangga Stainlees 1,00 m 700.000,00

Bondex 1,00 m 190.000,00

WF Uk. H300.150.6.5.9 1,00 kg 40.500,00

WF Uk. H250.125.6.9 1,00 kg 40.500,00

Pagar kawat 1,00 m
2

240.000,00

Baut 1,00 bh 9.000,00

Kawat Las 1,00 27.000,00

Spandex 1,00 m 275.000,00

Paku 5-10 cm 1,00 kg 20.500,00

Paku Sekrup 1,00 kg 20.000,00

sekrup 1,00 bh 2.500,00

Besi 1,00 kg 9.700,00

kawat 1,00 kg 21.000,00

KAYU

BAHAN PENGISI

BESI & ALUMUNIUM

PENGECORAN LANTAI BETON 132,78 m³

Pekerja Volume x Koefisien = 132,78 x 1 = 132,78

Tukang Volume x Koefisien = 132,78 x 0,25 = 33,195

Kepala Tukang Volume x Koefisien = 132,78 x 0,025 = 3,3195

Mandor Volume x Koefisien = 132,78 x 0,1 = 13,278

Pekerja 15 org = = 8,85 = 8,00 hari

Tukang 5 org = = 6,64 = 7,00 hari

Kepala Tukang 3 org = = 1,11 = 1,00 hari

Mandor 2 org = = 6,64 = 6,00 hari

Bahan 

Beton Ready Mix Volume x Koefisien = 132,78 x 1,02 = 135,4356

RAP

Pekerja Jumlah Orang x Hari x 100.000,00 = 12.000.000,00    

Tukang Jumlah Orang x Hari x 110.000,00 = 3.850.000,00      

Kepala Tukang Jumlah Orang x Hari x 120.000,00 = 360.000,00          

Mandor Jumlah Orang x Hari x 130.000,00 = 1.560.000,00      

Beton Ready Mix 135,4356 x 1.200.000,00 = 162.522.720,00 

Cash out = 180.292.720,00 

RAP < RAB

180.292.720                                   < 192.629.956,59
AMAN

��������� � ������

���ℎ.�����

��������� � ������

���ℎ. �����

��������� � ������

���ℎ.�����

��������� � ������

���ℎ.�����

1 3 5 6

A. PEKERJAAN PENDAHULUAN

1 Papan Nama Proyek 1,00 Lsm 200.000,00                             200.000,00                            

2 Pembersihan Lokasi 1,00 Lsm 7.350.000,00                          10.000.000,00                       

3 Direksi Keet 1,00 Lsm 10.000.000,00                        10.000.000,00                       

4 Penyiapan RK3K 1,00 Set 500.000,00                             500.000,00                            

5 Spanduk (baner) Sosialisasi dan Promosi K3 1,00 LB 250.000,00                             250.000,00                            

6 Topi Pelindung (Safety Helmed) 2,00 Bh 90.000,00                               90.000,00                              

7 Sarung Tangan (safety Glooves) 5,00 Psg 32.500,00                               32.500,00                              

8 Sepatu Keselamatan (Safety Shoes) 2,00 Psg 300.000,00                             370.000,00                            

9 Peralatan P3K 1,00 Lsm 180.000,00                             200.000,00                            

10 Rambu Petunjuk 1,00 Lsm 200.000,00                             200.000,00                            

11 Rambu Peringatan 1,00 Bh 200.000,00                             200.000,00                            

12 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat dan Bahan 1,00 Lsm 10.000.000,00                        10.000.000,00                       

13 Listrik dan Air Kerja 1,00 Lsm 10.000.000,00                        10.000.000,00                       

14 DMF dan JMF 1,00 Lsm 5.000.000,00                          5.000.000,00                         

Total A ( PEKERJAAN PENDAHULUAN ) 44.302.500,00                        47.042.500,00                       

B. PEKERJAAN STRUKTUR

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI, KOLOM DAN BALOK

A LANTAI  I

- Pekerjaan Lantai

Urugan Pasir Lantai 316,25 m3 63.510.000,00                        65.972.912,50                       

Beton 132,78 m3 182.567.720,00                      192.629.956,59                     

Pembesian 6.825,78 kg 133.612.866,00                      137.080.023,72                     

- Sloof 10/15

Beton 0,37 m3 564.000,00                             530.982,37                            

pembesian 172,72 kg 2.808.640,00                          3.468.704,03                         

bekisting 9,76 m2 1.337.404,00                          3.240.934,88                         

- Tangga Naik (A) Dua Unit

Beton 4,66 m3 6.351.340,00                          6.758.273,91                         

Pembesian 911,09 kg 13.468.060,05                        18.297.106,98                       

Bekisting 32,82 m2 8.184.276,00                          8.509.963,44                         

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 28,20 m2 2.820.000,00                          5.843.632,20                         

Handle Tangga Stainless Steel 14,00 m' 9.800.000,00                          9.800.000,00                         

Plesteran Tangga 25,80 m2 5.112.050,00                          2.388.687,84                         

- Tangga Darurat (B)

Beton 4,96 m3 6.686.040,00                          7.194.375,82                         

Pembesian 1.014,81 kg 15.002.715,45                        20.380.052,49                       

Bekisting 38,69 m2 9.051.888,00                          10.031.022,17                       

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 32,85 m2 3.285.000,00                          6.767.993,52                         

Handle Tangga Stainless Steel 14,00 m' 9.800.000,00                          9.800.000,00                         

Plesteran Tangga 17,81 m2 4.188.192,50                          1.648.750,12                         

B. LANTAI  I I

- Pekerjaan Lantai

Beton 88,49 m3 121.386.760,00                      128.374.926,06                     

Pembesian 5.876,14 kg 113.141.358,00                      118.008.724,89                     

Bondex 957,03 m2 191.793.800,00                      210.545.676,00                     

Perancah Bondex 478,51 m2 50.205.472,70                        50.519.248,24                       

- Tangga VIP (C)

Beton 3,81 m3 5.310.940,00                          5.532.662,15                         

Pembesian 753,25 kg 11.091.821,25                        15.127.285,74                       

Bekisting 24,78 m2 6.363.216,00                          6.425.255,76                         

Bondex 0,78 m2 148.200,00                             171.600,00                            

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 25,12 m2 2.478.000,00                          5.175.403,26                         

Handle Tangga Stainless Steel 12,40 m 8.680.000,00                          8.680.000,00                         

Plesteran Tangga 14,76 m2 3.513.115,00                          1.366.551,65                         

- Tangga Tribun (D)

Beton 3,81 m3 5.310.940,00                          5.532.662,15                         

Pembesian 753,25 kg 11.104.821,25                        15.127.285,74                       

Bekisting 24,78 m2 6.363.216,00                          6.425.255,76                         

Bondex 0,78 m2 148.200,00                             171.600,00                            

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 25,12 m2 2.478.000,00                          5.175.403,26                         

Handle Tangga Stainless Steel 12,40 m 8.680.000,00                          8.680.000,00                         

Plesteran Tangga 14,76 m2 3.513.115,00                          1.366.551,65                         

NO VOLUME  HARGA (RAP) HARGA (RAB)URAIAN  PEKERJAAN SAT

2 4

1 PEKERJAAN PENDAHULUAN 43.402.500,00                  47.042.500,00                     3.640.000,00                   AMAN

2 PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI 1.108.677.134,20             1.226.780.477,63                118.103.343,43               AMAN

3 PEKERJAAN STRUKTUR TRIBUN 841.178.474,15                914.313.551,57                   73.135.077,42                 AMAN

4 PEKERJAAN FINISHING LANTAI, DINDING DAN PLAFOND 340.724.443,21                404.984.521,13                   64.260.077,92                 AMAN

5 PEKERJAAN PINTU, JENDELA DAN VENTILASI 43.711.250,00                  45.600.000,00                     1.888.750,00                   AMAN

6 PEKERJAAN TOILET 70.304.712,00                  80.700.000,00                     10.395.288,00                 AMAN

7 PEKERJAAN I NSTALASI AIR BERSIH 14.357.256,00                  14.719.359,30                     362.103,30                      AMAN

8 PEKERJAAN I NSTALASI AIR KOTOR 38.183.190,00                  51.690.275,68                     13.507.085,68                 AMAN

9 PEKERJAAN PANEL DISTRIBUSI TEGANGAN RENDAH 34.500.000,00                  35.000.000,00                     500.000,00                      AMAN

10 PEKERJAAN I NSTALASI KABEL POWER 74.800.000,00                  83.000.000,00                     8.200.000,00                   AMAN

11 PEKERJAAN FINISHING 18.997.600,00                  20.366.307,74                     1.368.707,74                   AMAN

JUMLAH TOTAL 2.649.586.559,56             2.931.942.017,14                282.355.457,58               AMAN

DIBULATKAN 2.649.586.000,00             2.931.942.000,00                282.356.000,00               AMAN

KETERANGANURAIAN  PEKERJAANNO
JUMLAH BIAYA RAP                     

( Rp. )

JUMLAH BIAYA RAB                                   

( Rp. )
 RAP VS RAB 
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Perencanaan Manajemen Waktu 

 Berikut ini uraian salah satu contoh 
perhitungan analisa durasi pekerjaan pada 
pembanguan Gedung Stadion Indoor Kabupaten 
Landak yang mewakili cara perhitungan 
keseluruhan pekerjaan yang lainnya.  

1. Urugan Pasir Lantai 
Diketahui: 
- Volume = 316,25 m2 
- Koefisien Pekerja = 0,3 
- Koefisien Mandor = 0,01 

Untuk mengetahui jumlah orang per-hari digunaka 
rumus sebagai berikut 

 Jumlah Pekerja (OH) = Volume X koefisien 

- Pekerja = 316,25 m2 X 0,3 = 94,875 
OH 

Jika Urugan Pasir ditargetkan 10 orang pekerja, 
maka: 

- Hari = 
������ ����� ��� ����

������ �������
  

  =  
��,���

��
 = 9,49 ~ 9 hari 

Untuk perhitungan analisa durasi pekerjaan yang 
lebih lengkap dapat dilihat pada tabel berikut. 

TABLE 4. 5 Analisa Durasi Pekerjaan 

 

Merencanakan Bobot Pekerjaan 

 Bobot pekerjaan adalah bentuk persentase 
dari setiap item pekerjaan yang didapat 
berdasarkan hasil dari jumlah biaya item pekerjaan 
dibagi dengan total biaya item keseluruhan 
kemudian dikalikan dengan 100% berikut adalah 
contoh perhitungan bobot pekerjaan pada 
Bangunan Gedumg Stadion Indoor Kabupaten 
Landak. 

 

 

 

Pekerjaan Struktur Lantai 1 

1. Urugan Pasir Lantai  
Diketahui: - Jumlah Biaya RAP Item = Rp 
63.510.000,00 

- Total Biaya RAP = Rp 
2.730.148.559,56 

Maka, bobot = 
������ ����� ���� ���������

����� ����� �����������
  

X 100% 

        =
�� ��.���.���,��

�� �.���.���.���,��
 X 100% = 

2,3480 % 

2. Beton  
Diketahui: - Jumlah Biaya RAP Item = Rp 
182.567.720,00 

- Total Biaya RAP = Rp 
2.730.148.559,56 

Maka, bobot = 
������ ����� ���� ���������

����� ����� �����������
  

X 100% 

        =
�� ���.���.���,��

�� �.���.���.���,��
 X 100% = 

6,7495% 

3. Pembesian  
Diketahui: - Jumlah Biaya RAP Item = Rp 
133.612.866,00 

- Total Biaya RAP = Rp 
2.730.148.559,56 

Maka, bobot = 
������ ����� ���� ���������

����� ����� �����������
  

X 100% 

        =
�� ���.���.���,��

�� �.���.���.���,��
 X 100% = 

4,9397 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 3 4 5 7

A. PEKERJAAN PENDAHULUAN

Pembersihan Lokasi Pekerja 0,100

Mandor 0,050

B. PEKERJAAN STRUKTUR

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI, KOLOM DAN BALOK

A LANTAI I

- Pekerjaan Lantai

Urugan Pasir Lantai Pekerja 0,300

Mandor 0,010

Beton Pekerja 1,00

Tukang 0,25

Kepala Tukang 0,03

Mandor 0,10

Pembesian Pekerja 0,025

Tukang 0,025

Kepala Tukang 0,025

Mandor 0,001

SATURAIAN  PEKERJAAN

Lsm

m3

m3

kg

 HARI 

3

9

8

17

2 6

Total A ( PEKERJAAN PENDAHULUAN )

NO

1

TENAGA KOEFISIEN VOLUME

1,00

316,25

132,78

6.825,78
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

 
TABLE 4. 6 Tabel Perhitungan Bobot 

 

Merencanakan Time Schedule 

 Time schedule adalah rencana waktu 
untuk menyelesaikan masing-masing item 
pekerjaan proyek yang secara keseluruhan adalah 
rentang waktu pelaksanaan yang ditetapkan untuk 
melaksanakan suatu proyek pembangunan. 

Barchart 
Diagram batang atau Barchart adalah 

salah satu bentuk penjadwalan waktu yang 
mencantumkan semua unit pekerjaan yang ada, 
berupa batang horizontal untuk menyelesaikan 
suatu jenis pekerjaan. Dengan adanya diagram 
tersebut diaharapkan dapat memberikan gambaran 
kegiatan secara detail dan lamanya kegiatan, serta 
mempermudah pekerjaan agar dapat selesai pada 
waktu yang direncanakan.  

TABLE 4. 7  Barchart 

 

 
 
 
 
Kurva S 

 Merencanakan Kurva S pada MS Project 
sama halnya dengan merencanakan Barchat 
sebelumnya, yaitu kita harus memasukan data yaitu 
berupa uraian pekerjaan, durasi waktu, persentase 
bobot pekerjaan dan harga per item pekerjaan yang 
didapat dari perhitungan sebelumnya. Berikut 
adalah contoh dari Kurva S yang kami buat 
mengunakan MS Project. 

TABLE 4. 8 Kurva S 

 

 

 
NWP 

Pembuatan NWP pada MS Project terlebih 
dahulu kita memasukan uraian pekerjaan yang ada, 
setelah itu kita menentukan ketergantungan setiap 
item  

pekerjaan yang sudah kita isikan ke dalam 
tabel yang ada, setelah menentukan ketergantungan 
setiap item pekerjaan maka tabel NWP akan 
langsung terbentuk, berikut adalah cuntoh NWP 
yang penulis buat.  

1 3 4 5 6

A. PEKERJAAN PENDAHULUAN

1 Papan Nama Proyek 1,00 Lsm 200.000,00                  0,0074

2 Pembersihan Lokasi 1,00 Lsm 7.350.000,00               0,2717

3 Direksi Keet 1,00 Lsm 10.000.000,00             0,3697

4 Penyiapan RK3K 1,00 Set 500.000,00                  0,0185

5 Spanduk (baner) Sosialisasi dan Promosi K3 1,00 LB 250.000,00                  0,0092

6 Topi Pelindung (Safety Helmed) 2,00 Bh 90.000,00                    0,0033

7 Sarung Tangan (safety Glooves) 5,00 Psg 32.500,00                    0,0012

8 Sepatu Keselamatan (Safety Shoes) 2,00 Psg 300.000,00                  0,0111

9 Peralatan P3K 1,00 Lsm 180.000,00                  0,0067

10 Rambu Petunjuk 1,00 Lsm 200.000,00                  0,0074

11 Rambu Peringatan 1,00 Bh 200.000,00                  0,0074

12 Mobilisasi dan Demobilisasi Alat dan Bahan 1,00 Lsm 10.000.000,00             0,3697

13 Listrik dan Air Kerja 1,00 Lsm 10.000.000,00             0,3697

14 DMF dan JMF 1,00 Lsm 5.000.000,00               0,1848

Total A ( PEKERJAAN PENDAHULUAN )

B. PEKERJAAN STRUKTUR

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI, KOLOM DAN BALOK

A LANTAI  I

- Pekerjaan Lantai

Urugan Pasir Lantai 316,25 m3 63.510.000,00             2,3480

Beton 132,78 m3 182.567.720,00           6,7495

Pembesian 6.825,78 kg 133.612.866,00           4,9397

- Sloof 10/15

Beton 0,37 m3 564.000,00                  0,0209

pembesian 172,72 kg 2.808.640,00               0,1038

bekisting 9,76 m2 1.337.404,00               0,0494

- Tangga Naik (A) Dua Unit

Beton 4,66 m3 6.351.340,00               0,2348

Pembesian 911,09 kg 13.468.060,05             0,4979

Bekisting 32,82 m2 8.184.276,00               0,3026

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 28,20 m2 2.820.000,000             0,1043

Handle Tangga Stainless Steel 14,00 m' 9.800.000,00               0,3623

Plesteran Tangga 25,80 m2 5.112.050,00               0,1890

- Tangga Darurat (B)

Beton 4,96 m3 6.686.040,00               0,2472

Pembesian 1.014,81 kg 15.002.715,45             0,5547

Bekisting 38,69 m2 9.051.888,00               0,3346

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm 32,85 m2 3.285.000,000             0,1214

Handle Tangga Stainless Steel 14,00 m' 9.800.000,00               0,3623

Plesteran Tangga 17,81 m2 4.188.192,500             0,1548

NO VOLUME  HARGA ( Rp. ) NILAI  BOBOTURAIAN  PEKERJAAN SAT

2

TABLE 4. 9 NWP 
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Merencanakan Kebutuhan SDM 

Dalam merencanakan analisa kebutuhan 
Sumber daya manusia (SDM) atau tenaga kerja 
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan berapa 
kebutuhan tenaga kerja pada pembangunan. 
Berikut adalah contoh perhitungan kebutuhan 
tenaga kerja. 

1. Urugan Pasir Lantai 
Diketahui: 
- Volume = 316,25 m2 
- Koefisien Pekerja = 0,3 
- Koefisien Mandor = 0,01 

Untuk mengetahui jumlah orang per-hari digunaka 
rumus sebagai berikut 

 Jumlah Pekerja (OH) = Volume X koefisien 

- Pekerja = 316,25 m2 X 0,3 = 94,875 
OH 

Jika Urugan Pasir ditargetkan 10 orang pekerja, 
maka: 

- Hari = 
������ ����� ��� ����

������ �������
  

  =  
��,���

��
 = 9,49 ~ 9 hari 

Lebih jelasnya keseluruhan kebutuhan 
tenaga kerja setiap item pekerjaan bisa dilihat pada 
Tabel berikut. 

 
TABLE 4. 10 Kebutuhan Tenaga Kerja 

 

TABLE 4. 11 Rencana Tenaga Kerja Tiap Jenis 
Pekerjaan Per Minggu 

 

 

 

Rekapitulasi SDM 

 Dari perhitungan SDM diatas, maka 
didapatlah rekapitulasi SDM sesuai perhitungan 
yang ada  

TABLE 4. 12 Tabel Rekapitulasi SDM 

 

 

Merencanakan Spesifikasi Teknis Mutu 

 Spesifikasi teknis mutu bahan dan alat 
bertujuan untuk mengetahui mutu dari alat dan 
bahan yang akan digunaka dalam pelaksanaan 
pembangunan sebelum merencanakan manajemen 
mutu proyek terlebih dahulu mengetahui item-item 
pekerjaan yang terdapat pada pekerjan 
pembangunan. Berikut adalah Tabel Ceklist Mutu 
yang sudah kami buat.  

1 3 7 8

A. PEKERJAAN PENDAHULUAN

Pembersihan Lokasi Pekerja 15

Mandor 5

B. PEKERJAAN STRUKTUR

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI , KOLOM DAN BALOK

A LANTAI I

- Pekerjaan Lantai

Urugan Pasir Lantai Pekerja 10

Mandor 1

Beton Pekerja 15

Tukang 5

Kepala Tukang 3

Mandor 2

Pembesian Pekerja 10

Tukang 5

Kepala Tukang 5

Mandor 2

JUMLAH PEKERJAURAIAN  PEKERJAAN  HARI  

3

9

8

17

2

Total A ( PEKERJAAN PENDAHULUAN )

NO

1

TENAGA

1 3 4

A. PEKERJAAN PENDAHULUAN

Pembersihan Lokasi Pekerja 0,100 15

Mandor 0,050 5

B. PEKERJAAN STRUKTUR

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI , KOLOM DAN BALOK

A LANTAI  I

- Pekerjaan Lantai

Urugan Pasir Lantai Pekerja 0,300 10 10

Mandor 0,010 1 1

Pembesian Pekerja 0,025 10 10

Tukang 0,025 5 5

Kepala Tukang 0,025 5 5

Mandor 0,001 2 2

Beton Pekerja 1,00 15 15

Tukang 0,25 5 5

Kepala Tukang 0,03 3 3

Mandor 0,10 2 2

JUNI

12 1 2 3 4

NO

1

TENAGA KOEFI SIEN

1

URAIAN  PEKERJAAN

MEI

Total A ( PEKERJAAN PENDAHULUAN )

2 5 6

1 2

Pekerja 25 20 25 25 27 74 26 44 58

Tukang 0 5 10 9 23 39 17 27 41

Kepala Tukang 0 5 8 6 4 12 12 20 9

Mandor 6 3 4 5 4 11 3 7 8

JUMLAH

JULI

58

2

98

3

11645

3

58

4

13631

2

33

1

47

NO TENAGA KERJA

1 2 1

MEI JUNI

3 4 5
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TABLE 4. 13 Tabel Ceklist Mutu 

 

 

 

Merencanakan Kebutuhan APD 

Berikut adalah rencana APD yang 
diperlukan pada pembangunan disesuaikan dengan 
penjelasan yang ada diatas yang diaplikasikan 
kedalam table. 

TABLE 4. 14 Keperluan APD Pekerja 

 

TABLE 4. 15 Jumlah APD Yang Diperlukan 

 

KESIMPULAN 

Berikut adalah kesimpulan yang didapatkan pada 
pembahasan diatas: 

1. Hasil akhir dari Manajemen Biaya Proyek 
adalah rekapitulasi Rencana Anggaran 
Pelaksana (RAP) yang dimana total biaya 
untk pembangunan Gendung Stadion Indoor 
Kabupaten Landak yaitu: Rp 
2.649.586.000,00 Terbilang dua miliar enam 
ratus empat puluh sembilan juta lima ratus 
delapan puluh enam ribu rupiah. 

2. Hasil dari time Schedule atau waku 
pekerjaan pada pembangunan Gedung 
Stadion Indoor Kabupaten Landak yaitu 177 
hari kalender. 

3. Hasil Akhir dari Manajemen Sumber Daya 
Manusia (SDM) yaitu jumlah kebutuhan 
pekerja pada setiap item pekerjaan dan 
durasi setiap item pekerjaan yang 
dikomplikasikan kedalam table.   

4. Hasil akhir dari Manajemen Mutu adalah 
membuat tabel Checklist mutu berdasarkan 
spesifikasi mutu setiap item pekerjaan pada 
pembangunan Gedung Stadion Indoor 
Kabupaten Landak. 

5. Hasil akhir dari Manajamen Keselamatan 
Kesehatan Kerja Lingkungan (SMK3L) 
ialah Kasifikasi danpengendalian Resiko 
pada Pembangunan Gedung Stadion Indoor 
Kabupaten Landak serta perencanaan Alat 
Pelindung Diri (APD) yang terdapat pada 
tabel K3.  
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1 3

A.

1 LSM

B.

I PEKERJAAN STRUKTUR LANTAI, KOLOM DAN BALOK

A LANTAI  I

Pekerjaan Lantai

M3

M3

KG

Sloof 10/15

M3

KG

M2

Tangga Naik (A) Dua Unit

M3

KG

M2

M2

M'

Tangga Darurat (B)

M3

KG

M2

M2

M'

SATUAN

LSM

LSM

DISETUJUI 

PENGAWAS

Pembersihan Lokasi 

Direksi Keet

Pembersihan menggunakan alat seperti parang, cangkul, 

gergaji mesin dan lain-lain

URAIAN  PEKERJAAN SPESIFIKASINO

2

3

-

-

-

-
Pembesian menggunakan besi Ø12

Bekisting papan mal kelas III, paku 5-10 cm dan cerucuk

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm Keramik 30 x 30 cm unpolished (ex indogres)

Handle Tangga Stainless Steel Handle Tangga Stainless Steel

Pembesian menggunakan besi Ø12

Bekisting papan mal kelas III, paku 5-10 cm dan cerucuk

Keramik Tangga Anti Slip 30 x 30 cm Keramik 30 x 30 cm unpolished (ex indogres)

Handle Tangga Stainless Steel Handle Tangga Stainless Steel

Beton mutu beton menggunakan k 250

Pembesian pembesian menggunakan besi wiremesh m6

Beton mutu beton menggunakan k 250

pembesian menggunakan besi Ø12

bekisting papan mal kelas III, paku 5-10 cm dan cerucuk

Beton mutu beton menggunakan k 250

2 4

PEKERJAAN PENDAHULUAN

Papan Nama Proyek papan mal kelas III, paku 5-10 cm dan cerucuk

PEKERJAAN STRUKTUR

Urugan Pasir Lantai Pasir urug

Beton mutu beton menggunakan k 250

(a) (b) (c) (d)

sengatan binatang berbisa

Terkena Benda Tajam

Tertimpa potongan kayu

Terkena Benda Tajam

Terkena serpihan kayu

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Terjatuh dari  ketinggian

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Terjatuh dari  ketinggian

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Terjatuh dari  ketinggian

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Tertimpa benda dari atas

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Tertimpa benda dari atas

Terpeleset saat membawa adukan beton

Iritasi kulit akibat dari semen

terkena benda tajam

Tertimpa benda dari atas

10

PEKERJAAN 

FINISHING LANTAI, 

DINDING DAN 

PLAFOND Lt 3

Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

8

PEKERJAAN 

FINISHING LANTAI, 

DINDING DAN 

PLAFOND Lt 1

Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

PEKERJAAN 

FINISHING LANTAI, 

DINDING DAN 

PLAFOND Lt 2

9

6 Pekerjaan plat Lt. 3
Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

7
Pekerjaan pembuatan 

tangga

Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

Body hernes , s epa tu, 

helm, s arung ta nga n, dan 

rompi  s efety

Pekerjaan plat Lt. 25

Pekerjaan  Sloof Lt. 13
sepatu, helm, s arung 

ta nga n, dan rompi  sefety

sepatu, helm, s arung 

ta nga n, dan rompi  sefety
Pekerjaan plat Lt. 14

sepatu, helm, s arung 

ta nga n, dan rompi  sefety
2 Pembuatan Direksiket

no Pekerjaan/Kegiatan Identifikasi Bahaya
Alat Pelindung Diri 

yang diperlukan

Pembersihan Lokasi1
Sepatu, Helm, s arung 

Tangan, dan Rompi  Sefety

1 Sepatu 40

2 Helm 40

3 Rompi Sefety 40

4 Sarung Tangan 40

5 Body Hernes 20

6 Masker 40

7 Kaca Mata Las 2

Nama APD Yang 

Diperlukan
NO

Jumlah APD Yang Diperlukan 

(satuan Buah)
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